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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 kota jambi yang merupakan lembaga 

sekolah SMA Negeri 2 kota jambi dan beralamat di Jl. Pangeran Antasari, 

Talang Banjar, Kec. Jambi timur, Kota jambi. SMA Negeri 2 kota jambi 

didirikan pada 1 desember 1964 dengan luas 10,110 M². SMA Negeri 2 

adalah sekolah yang dikelilingi oleh rumah penduduk sebelah utara, sebelah 

timur, jalan dan rumah penduduk, selatan rumah penduduk dan sebelah 

barat kebun-kebun penduduk. Selatan rumah penduduk dan sebelah barat 

kebun-kebun penduduk. SMA N 2 jambi juga pernah mendapatkan 

kunjungan petugas pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) puskesmas 

talang banjar dalam rangka penyuluhan yang sekaligus pemberian tablet 

tambah darah dan pemeriksaan hemoglobin (HB) terhadap remaja putri 

pada tahun 2023.  

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat  

a. Kelompok umur  

Umur sampel di SMAN 2 kota jambi seperti pada tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi umur sampel 

Karakteristik 

Responden Umur  

Frekuensi Persentase (%) 

15 5 20,8 

16 10 41,6 

17 6 28,5 

Total  21  100 %  

Tabel 4.1 pada kelompok umur menunjukkan rata rata usia yang 

paling banyak berusia 16 tahun terdapat 10 siswa atau 41 %  dan 

jumlah siswi berdasarkan pola konsumsi berjumlah 21 siswi (100%) 

yang mengkonsumsi jus buah naga.  

    
    

    
    

    
 P

ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
  Y

OGYAKARTA



37 
 

 
 

 

 

b. Tinggi badan (TB) 

Tinggi badan sampel SMAN 2 kota jambi sepertti tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 2 Frekuensi tinggi badan 

 

Tabel 4.2 frekuensi tinggi badan siswi menunjukan rata-rata tinggi 

badan yang paling banyak 155 cm terdapat 7 siswi (33,33%). 

Seluruh tinggi badan siswi mulai dari 148-165 cm. 

c. Berat Badan ( BB) 

Tabel 4. 3Frekuensi tinggi badan 

Karakteristik 

Responden BB 
Frekuensi Persentas %) 

38 1 7,69% 

39 2 15,38% 

40 2 15,38% 

41 3 23,08% 

47 1 7,69% 

48 1 7,69% 

49 1 7,69% 

50 2 15,38% 

52 1 7,69% 

55 1 7,69% 

56 2 15,38% 

60 2 15,38% 

64 1 7,69% 

Karakteristik Responden 

BB 
Frekuensi Persentase (%) 

148 3 14,29% 

150 4 19,05% 

154 1 4,76% 

155 7 33,33% 

159 1 4,76% 

160 2 9,52% 

162 2 9,52% 

165 1 4,76% 

     

Total  21 100,00% 
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66 1 7,69% 

Total  21 100 % 

 

Tabel 4.3 frekuensi berat badan siswi menunjukan rata-rata berat 

badan yang paling banyak 41 kg terdapat 3 siswi (23,08%) seluruh berat 

badan siswi mulai dai 38-66 kg 

2. Analisi Bivariat 

a. Kadar helmoglobin siswa selbellulm dan selsuldah dilakulkan intelrvelnsi 

Tabel 4. 4 Analisa Kadar Hemoglobin Siswi SMAN 2 Kota Jambi Sebelum dan 

Sesudah dilakukan intervensi 

 

 

Kadar 

Helmoglobin 

  Pretest   Post Test 

Frekuensi Presentase% Frekuensi Persentase % 

1 Normal 19 90,48% 20 95,24% 

2 Anelmia Ringan 1 4,76% 0 0,00% 

3 Anelmia Seldang 1 4,76% 1 4,76% 

4 Anelmia Belrat 0 0,00% 0 0,00% 
      

  Total 21 100,00% 21 100,00% 

Sumber: Data Primer(2023) 

Berdasarkan tabel 4.4 dari 21 siswi menunjukkan kadar hemoglobin 

sebelum dilakukan intervensi berupa mengkonsumsi jus buah naga 19 

responden tidak mengalami anemia (95,24%), 1 responden mengalami 

anemia ringan (4,76%), 1 responden mengalami anemia sedang (4,76%).  

Kadar hemoglobin siswi sesudah dilakukan intervensi dengan 

mengkonsumsi jus buah naga selama 7 hari berturut-turut siswi 

menunjukkan bahwa kadar hemoglobin setelah dilakukan intervensi 

sebanyak 20 responden (95,24%) memiliki kadar hemoglobin normal, 1 

responden (4,76%) mengalami anemia sedang. Setalah disimpulkan 

bahwa terdapat perubahan dari sebelum dan sesudah dikonsumsi, kadar 

hemoglobin mengalami kenaikan 2,5%.  
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b. Analisa Pengaruh Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hemoglobin 

Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan uji T 

berpasangan terhadap kadar hemoglobin siswi sebelum dan sesudah 

intervensi konsumsi jus buah naga selama 7 hari, yang ditampilkan dalam 

tabel tersebut. 

Tabel 4. 5 Analisa Pengaruh Jus Buah Naga Terhadap Kadar Hemoglobin 

Variabell N Melan Kadar Hb 

rata – rata 

Std. Delviation P – 

Valulel 

Kadar 

Helmoglobin 

     

Prel-telst 21 14,5 14,576 2,2174 0.000 

Post-telst 21 15,5 16,048 2,1123 0.000 

Sulmbelr: Data Primelr (2023) 

Berdasarkan tabel 4.5, terdapat perbedaan atau pengaruh yang 

signifikan pada kadar hemoglobin responden sebelum dan sesudah 

mengonsumsi jus buah naga selama 7 hari, dengan nilai Sig. (2-tailed) 

< 0,05. Ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai Hb 

pada data pretest dan posttest. Dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata akibat 

pemberian jus buah naga terhadap kadar hemoglobin pada data pretest 

dan post test. Dimana saat melakukan pre-test kadar hemoglobin rata-

rata yaitu 14,576gr/dl. Sedangkan saat dilakukan post-test kadar 

hemoglobin rata-rata yaitu 16,048 gr/dl. 

Tabel 4. 6 Uji Paired Sampel T Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretes 14.576 21 2.2174 .4839 

Posttes 16.048 21 2.1123 .4609 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa ada nya peningkatan kadar hemoglobin 

setelah diberikan jus buah naga. 
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Tabel 4. 7Paired Sampels Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Pretes 

- 

Postte

s 

-

1.471

4 

.5789 .1263 -1.7349 -1.2079 -11.648 20 .000 

 

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil Niali sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Hb pada data pretes dan 

postest. Maka dik. Nailai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pemberiaan 

jus buah naga terhadap hadar hemoglobin pada data pretest dan post 

test. 

C. Pembahasan  

1. Analisa Siswi SMAN 2 Kota Jambi sebelum dilakukan intervensi 

(Pre-test) 

Berdasarkan tabel 4.4 dari 21 siswi menunjukkan kadar hemoglobin 

sebelum dilakukan intervensi berupa mengkonsumsi jus buah naga 19 

responden tidak mengalami anemia (95,24%), 1 responden mengalami 

anemia ringan (4,76%), 1 responden mengalami anemia sedang (4,76%). 

Anermira serrirng terrjadir pada rermaja perrermpuan dirbandirngkan derngan 

rermaja lakir-lakir. Hal irnir terrjadir dirkarernkan rermaja perrermpuan 

kerhirlangan zat be rsir (Fer) saat mernstruasir serhirngga mermbutuhkan lerbirh 

banyak asupan zat bersir (Fer). Perrirlaku rermaja perrermpuan yang 

merngkonsumsir makanan nabatir lerbirh banyak merngakirbatkan asupan 

zat bersir berlum merncukupir kerbutuhan zat bersir hariran. Berberrapa faktor 
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yang berrhubungan de rngan kerjadiran anermira pada rermaja perrermpuan, 

yairtu asupan ernerrgir, asupan proterirn, asupan zat be rsir, asupan virtamirn C, 

kerbirasaan mirnum terh atau kopir, irnverstasir cacirng, perngertahuan, 

perndirdirkan dan jernirs perkerrjaan orang tua, perndapatan kerluarga, dan 

pola mernstruasir. Anermira mernye rbabkan darah tirdak cukup merngirkat 

dan merngangkut oksirgern darir paru-paru ker serluruh tubuh. Birla oksirge rn 

yang dirperrlukan tirdak cukup, maka akan be rrakirbat pada sulirtnya 

berrkonserntrasir, daya tahan firsirk rerndah, aktirfirtas firsirk mernurun 

(Budirartir, ert al,2021) dalam (Rasyid, Zakaria, & Munaf, 2023). 

Rermaja putrir mermpunyair rersirko lerbirh tirnggir terrkerna anermira darir 

pada rermaja putra. Alasan perrtama karerna sertirap bulan pada rermaja 

putrir merngalamir mernstruasir. Dirert yang tirdak serirmbang derngan 

kerbutuhan zat girzir tubuh akan mernyerbabkan tubuh kerkurangan zat girzir 

yang perntirng serperrtir bersir (Almatsirerr, 2009). 

Hasil responden yang dilakukan penelitian adalah 21 responden 

merupakan remaja usia 15-17 tahun. Asrori (2017) mengemukakan 

bahwa remaja putri dengan usia 10-21 tahun adalah kelompok remaja 

dengan masa pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi yang tinggi  

sehingga pada usia ini remaja putri rentan kekurangan kadar 

hemoglobin atau anemia. Dalam klasifikasi remaja oleh Setyaningrum 

(2017) bahwa usia 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan 

(middle adolescence) dimana pada masa ini remaja mulai berinteraksi 

dengan lingkungan, mencari identitas dan berkhayal yang berkaitan 

dengan seksualitas. Remaja putri dengan usia tersebut berada pada 

masa puberitas yang setiap bulannya akan siklus menstruasi. 

Penelitian permatasari (2017) bahwa selama menstruasi, sebagian 

besar remaja putri kehilangan sejumlah darah yang signifikan. Jika 

menstruasi sangat berat atau belangsung lama, dapat mengakibatkan 

kehilangan darah cukup besar, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan penurunaan kadar hemoglobin dalam darah. Penelitian 

terdahulu oleh Anastasya (2022) menyebutkan bahwa karakteristik 
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umur dan kelas remaja putri dapat mempengaruhi perilaku kesehatan 

mereka. Misalnya, remaja yang lebih tua memiliki banyak kendali atas 

keputusan makanan dan pola makan mereka dibandingkan dengan 

remaja yang lebih muda. Ini dapat mempengaruhi kebiasaan makan 

mereka dan dampaknya pada risiko anemia.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan, penelitian ini melibatkan 21 

siswa kelas 11 IPA di SMAN 2 Kota Jambi dengan rentang usia 15-17 

tahun. Rata-rata berat badan responden adalah 41 kg dengan tinggi 

badan rata-rata 155 cm. Sebelum intervensi, kadar hemoglobin 

bervariasi antara 8,6 g/dl hingga 18,1 g/dl. Sebanyak 19 siswa memiliki 

kadar hemoglobin di atas ambang batas normal, sementara 2 siswa 

didiagnosis mengalami anemia ringan hingga sedang. Karakteristik ini 

penting untuk memahami latar belakang kondisi hemoglobin siswa 

sebelum pemberian intervensi jus buah naga karna menurut pernerlirtiran 

yang dirlakukan olerh Zerir (2006), mernunjukkan bahwa buah naga merrah 

sangat bairk untuk sirsterm perncerrnaan dan perrerdaran darah. Perngaruh 

permberriran buah naga terlah dirterlirtir serberlumnya olerh Arirfirn dkk (2012), 

yairtu perngaruh permberriran jus buah naga terrhadap jumlah hermoglobirn, 

errirtrosirt dan hermatokrirt pada merncirt putirh bertirna karerna sirgnirfirkan 

(p<0,05) dan dapat mermperngaruhir prerserntasir hermatocrirt derngan 

sirgnirfirkan (p<0,05) yairtu 0,0 tertapir tirdak mermperngaruhir lama 

permberriran pada merncirt putirh (Arirfirn dkk, 2012). 

2. Analisa Siswi SMAN 2 Kota Jambi sesudah dilakukan intervensi 

(Post-test) 

Berdasarkan tabel 4.4 Kadar hemoglobin siswi sesudah dilakukan 

intervensi dengan mengkonsumsi jus buah naga selama 7 hari berturut-

turut siswi menunjukkan bahwa kadar hemoglobin setelah dilakukan 

intervensi sebanyak 20 responden (95,24%) memiliki kadar hemoglobin 

normal, 1 responden (4,76%) mengalami anemia sedang. Setalah 

disimpulkan bahwa terdapat perubahan dari sebelum dan sesudah 

dikonsumsi, kadar hemoglobin mengalami kenaikan 2,5%. 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa adanya perbedaan atau 

pengaruh yang signifikan antara kadaar hemoglobin responden sebelum 

dan sesudah mengkonsumsi jus buah naga selama 7 hari didapat hasil 

Niali sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai Hb pada data pretes dan postest. Maka dik. Nailai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata antara pemberiaan jus buah naga terhadap hadar hemoglobin 

pada data pretest dan post test. Dimana saat melakukan pre-test kadar 

hemoglobin rata-rata yaitu 14,576gr/dl. Sedangkan saat dilakukan post-

test kadar hemoglobin rata-rata yaitu 16,048 gr/dl.  

Mernurut A.L. Lerong darir Johncola Pirtaya Foot R&D , organirsasir 

yang mernerlirtir buah naga merrah, buah kaktus madu irtu cukup kaya 

derngan berrbagair zat virtamirn dan mirnerral yang sangat me rmbantu 

mernirngkatkan daya tahan tubuh dan be rrmanfaat bagir mertabolirsme r 

dalam tubuh manusira.  

Kandungan girzir buah naga iralah serrat, kalsirum, lermak, karoterna, cirn, 

fosfor, asam ascorbirc, proterirn, airr, abu, bersir, dan rirboflavirn (Widyawati, 

2019). Maka adanya perbedaan yang nyata antara pemberiaan jus buah 

naga terhadap hadar hemoglobin pada data pretest dan post test.  

3. Analisa pengaruh pemberian jus buah naga terhadap remaja 

SMAN 2 Kota Jambi 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan atau 

pengaruh yang signifikan pada kadar hemoglobin responden sebelum 

dan sesudah mengonsumsi jus buah naga selama 7 hari, dengan nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05. Ini menandakan adanya perbedaan signifikan 

antara nilai Hb pada data pretest dan posttest. Dengan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa pemberian jus 

buah naga selama 7 hari memiliki pengaruh terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada remaja di SMAN 2 Kota Jambi. Rata-rata kadar 

hemoglobin setelah intervensi adalah 16,048 g/dl, dengan peningkatan 

rata-rata sebesar 1,472 g/dl. 
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Jus buah naga diketahui kaya akan zat besi, yang merupakan komponen 

penting dalam produksi hemoglobin. Selain itu, kandungan vitamin C 

yang tinggi dalam buah naga membantu meningkatkan penyerapan zat 

besi dalam tubuh. Peningkatan kadar hemoglobin ini mendukung teori 

bahwa asupan nutrisi yang memadai, terutama yang mengandung zat 

besi dan vitamin C, dapat secara efektif meningkatkan kadar 

hemoglobin dan mencegah anemia.  

Ulntulk melnghindari telrjadinya delfisielnsi zat belsi, pelmelrintah tellah 

mellakulkan ulpaya prelvelntif yaitul mellaluli program sulplelmelntasi belsi 

yang dibelrikan selcara gratis. Faktor risiko lain adalah selringnya 

melminulm telh maulpuln kopi pada saat seltellah makan. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian Listiana (2016) selbellulmnya yang melngatakan 

idelalnya minulm telh adalah satul jam selbellulm ataulpuln selsuldah makan 

karelna telh dapat melnghambat prosels absorpsi zat belsi selbelsar 64%, ini 

telrjadi karelna di dalam telh melngandulng tanin dimana tanin belrsifat 

melngikat minelral. Seldangkan kopi dapat melnghabat prosels absropsi 

zat belsi selbelsar 39%. Olelh selbab itul pelntingya relmaja ulntulk 

melngeltahuli hal itul mellaluli telnaga kelselhatan. 

Penelitian ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Perdana 

et al. (2023), di mana kadar hemoglobin sebelum diberikan jus buah 

naga adalah 9,4 g/dl, dan mengalami peningkatan menjadi 12,16 g/dl 

setelah pemberian jus buah naga. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh pemberian jus buah naga terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada anak usia sekolah. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Dalam prosels mellakulkan pelnellitian ini, telrdapat keltelrbatasan yang 

mulngkin dapat melmpelngarulhi hasil pelnellitian yaitul pelnelliti hanya 

mellakulkan pelngelcelkan kadar helmoglobin teltapi tidak mellakulkan 

pelmelriksaan Lila. 
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